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Abstrak Regresi Probit Ordinal adalah suatu model regresi yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel respon dengan variabel bebas, dimana variabel responnya 
merupakan variabel kontinu yang dikategorikan secara ordinal dan variabel bebasnya bisa 
merupakan variabel kontinu atau variabel diskrit berskala nominal atau ordinal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan predikat kelulusan mahasiswa FMIPA Universitas Mulawarman 
dengan menggunakan model regresi probit ordinal yang diinterpretasikan menggunakan efek 
marginal, dan menaksir parameter suatu modelnya menggunakan metode Maximum Likelihood 
Estimation (MLE) dan metode Newton Raphson. Berdasarkan  penelitian diperoleh variabel bebas 
yang dapat mempengaruhi predikat kelulusan mahasiswa adalah  jenis kelamin mahasiswa. 

 
Kata Kunci : Efek marginal, metode Maximum Likelihood Estimation (MLE), metode Newton 

Raphson, regresi probit ordinal 

 

Pendahuluan 
Analisis regresi adalah salah satu 

metode untuk menentukan hubungan sebab-
akibat antara satu variabel dengan variabel 
yang lain. Analisis regresi digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara suatu variabel 
respon dengan variabel bebas. Bila hanya 
ada satu variabel respon dan satu variabel 
bebas disebut analisis regresi sederhana. 
Apabila terdapat beberapa variabel bebas, 
analisisnya disebut dengan analisis regresi 
berganda. Analisis regresi (regression 
analysis) merupakan suatu teknik untuk 
membangun persamaan garis lurus dan 
menggunakan persamaan tersebut untuk 
membuat perkiraan (prediction). Model 
matematis dalam menjelaskan hubungan 
antar variabel dalam analisis regresi 
menggunakan persamaan regresi, yaitu 
suatu persamaan matematis yang 
mendefinisikan hubungan antara dua 
variabel [1]. 

Model regresi yang dapat menjelaskan 
hubungan antara variabel respon yang 
merupakan variabel diskrit berskala ordinal 
dengan variabel bebas yang terdiri dari 
variabel kontinu, diskrit atau campuran 
antara keduanya adalah regresi probit 
ordinal. Regresi ini pertama kali 
dikembangkan oleh Aitchison dan Silvey dari 
model regresi probit yang dikemukakan oleh 
Bliss dalam [2]. Istilah “probit” dalam model 
regresi probit adalah singkatan dari 
“probability unit” sehingga dapat dikatakan 

bahwa model regresi probit merupakan suatu 
model regresi yang berkaitan dengan unit-
unit probabilitas [3].  

Baihaqi melakukan penelitian untuk 
memodelkan hubungan antara skor TPA dan 
IPK mahasiswa magister program 
pascasarjana ITS Surabaya dan tidak 
dilakukan prediksi terhadap mahasiswa  
untuk memperoleh IPK memuaskan, sangat 
memuaskan dan dengan pujian [4]. Demikian 
halnya dengan hasil penelitian Bekiyanto 
(2002) tidak dilakukan prediksi terhadap 
probabilitas mahasiswa memperoleh IPK 
memuaskan, sangat memuaskan dan 
dengan pujian [5]. Sedangkan hasil 
penelitian lainnya diperoleh hubungan antara 
Usia lulusan, Skor TPA, Skor TOEFL dan 
lama studi dengan probabilitas mahasiswa 
magister program pascasarjana ITS 
Surabaya memperoleh IPK memuaskan, 
sangat memuaskan dan dengan pujian [6].  

Penelitian ini akan mengkaji pemodelan 
regresi probit pada kasus penentuan predikat 
kelulusan Mahasiswa FMIPA Universitas 
Mulawarman Tahun 2014. Berdasarkan latar 
belakang ini, maka penulis berminat untuk 
meneliti dengan judul “ Pemodelan Regresi 
Probit Ordinal pada Kasus Penentuan 
Predikat Kelulusan Mahasiswa FMIPA 
Universitas Mulawarman Tahun 2014”. 
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Metode Penelitian 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

dalam analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriftif 

2. Uji kenormalan data variabel respon 
dengan hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal  

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Statistik Uji  

D = max [D
+
, D

-
]                                     (1) 

 

3. Pemodelan regresi probit ordinal. 

Estimasi parameter menggunakan 
metode Maximum Likelihood Estimation 
(MLE) dan menggunakan metode 
Newton-Raphson. 

L =L

 (2) 

 

4. Pengujian parameter secara serentak. 

Dengan menggunakan metode Likelihood 
Ratio Test dilakukan pengujian simultan. 
Hasil dari pengujian ini berguna untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel bebas yang signifikan. 

     (3) 

5. Pengujian Parameter secara Parsial 
Untuk pengujian individu signifikan 
parameter model dapat diuji dengan Wald 
Test. Hasil dari pengujian ini berguna 
untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas terhadap Predikat Kelulusan  
Mahasiswa lulusan FMIPA Universitas 
Mulawarman. 

Z =        (4) 

 
 

6. Pengukuran Multikolinieritas 
Dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
masalah multikolinieritas terhadap 
variabel bebas yang signifikan pada 
model regresi probit ordinal. Untuk 
mengetahui terjadinya gangguan 
multikolinieritas adalah melihat besarnya 
nilai VIF (Variance Inflation Factor). 

VIF  =      (5) 

 

7. Interpretasi model dengan Efek marginal. 
Berguna untuk menginterpretasikan besar 
pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas terhadap probabilitas lulusan 
FMIPA Universitas Mulawarman 
memperoleh Predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan, dan dengan 
pujian.Untuk menginterpretasikan model 
regresi probit ordinal digunakan efek 
marginal. 
 

 =     (6) 

 
Hasil dan Pembahasan 
Statistika Deskriptif 
 
Tabel 1. Statistika Deskriptf . 

Variabel Mean 

Standar 

Deviasi Min Maks 

Predikat 1,45 0,70 0 3 

IPK 3,36 0,27 2,62 3,94 

Lama 

Studi 11,4 2,17 8 14 

Usia 23,51 2,70 20 49 

Jenis 

Kelamin 0,54 0,49 0 1 

 
Uji Distribusi Normal 

Hipotesis 
Ho :Data residual predikatkelulusan 

FMIPA Unmul Tahun 2014 
berdistribusi normal. 

H1 :Data residual 
predikatkelulusan FMIPA 
Unmul Tahun 2014 tidak 
berdistribusi normal. 

Taraf Signifikan 
 α = 5 % 
 
Statistika Uji 
 D = max [D

+
, D

-
]   

      
Keputusan 
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 Menerima H0 jika P – value  ≥ α . 
Karena  nilai P – Value  0,150 lebih besar 
dari α yang berarti menerima H0. 
 
Kesimpulan 
 Data residual predikat kelulusan FMIPA 
Unmul  Tahun 2014 berdistribusi normal. 
 

Model Regresi Probit Ordinal 

Y= + 

  

Dengan program komputer Eviews 4 
diperoleh nilai penaksir parameter regresi 
probit ordinal dengan metode maksimum 
likelihood, dimana fungsi likelihoodnya 
dimaksimumkan dengan metode Newton- 
Raphson dan nilai penaksir tersebut 
mencapai konvergen setelah iterasi ke-6 

(t=6) dengan toleransi ( ᵟ = 0,0001). 

Tabel 2 Hasil Penaksiran Parameter 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diperoleh model regresi probit ordinal 
multivariabel terbaik sebagai berikut : 
 

 = 

 
 

= 

 - 

   

 = 

 - 

   

 = 

  
Diperoleh nilai prediksi probabilitas Lulusan 
Mahasiswa FMIPA Unmul memperoleh 
predikat cukup, memuaskan, sangat 
memuaskan dan dengan pujian. Misalnya 
dipilih Lulusan Mahasiswa FMIPA Unmul no 
urut 1. Mahasiswa tersebut mempunyai IPK 
3,42 , lama studi   9 semester, usia 23 tahun, 
dan jenis kelamin perempuan, dan diperoleh 
nilai prediksi probabilitas terbesar sebesar 
0,995. Dengan demikian mahasiswa tersebut 
lulus dengan kategorik predikat cukup. 
 

Pengujian Parameter secara Serentak 

Hipotesis:    

H0 :  =  =  = 0 (tidak ada pengaruh 

antara variabel IPK, lama studi, usia, dan 
jenis kelamin secara serentak terhadap 
probabilitas  mahasiswa FMIPA Unmul 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan dan dengan pujian) 

H1 : Minimal salah satu ≠ 0, j = 1,2,3 

(Minimal salah satu variabel IPK,  lama 
belajar, usia, dan jenis kelamin secara 
serentak terhadap probabilitas mahasiswa 
FMIPA Unmul memperoleh predikat cukup, 
memuaskan, sangat memuaskan, dengan 
pujian). 
 
Taraf Signifikan : 

  

 
 
Statistik Uji : 

  = 85,36 

     
 
Dengan menggunakan program Eviews 

diperoleh   = 85,36 

 
Keputusan : 

Variabel Koefisien 

Intersep 2,232 

Predikat 0,006 

Lama studi 0,044 

Usia 0,005 

Jenis Kelamin -0,556 
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Nilai statistik uji (85,36) > (9,49) 

maka H0 ditolak. 
 
 
Kesimpulan :  
 Ada pengaruh signifikan antara variabel 
IPK, lama studi, usia, dan jenis kelamin 
secara serentak terhadap probabilitas 
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan dan dengan pujian.  
 
Pengujian Parameter secara Parsial 

1. Model regresi probit ordinal secara parsial 
,dimana variabel bebasnya IPK (X1) : 

 =  

 =  - 

  

 =  - 

   

= 

      

Hipotesis :  

H0 :  = 0 (tidak ada pengaruh antara 

variabel IPK terhadap probabilitas  lulusan 
FMIPA Unmul per Tahun 2014 memperoleh 
predikat cukup, memuaskan, sangat 
memuaskan dan dengan pujian). 

H1 : ≠ 0 (ada pengaruh signifikan antara 

variabel IPK terhadap probabilitas lulusan 
FMIPA Unmul per Tahun 2014 memperoleh 
predikat cukup, memuaskan, sangat 
memuaskan, dengan pujian). 
 
Taraf Signifikan : 

 
Statistik Uji : 

 Z =  = 6,001 

      
  

Tabel 3 Hasil Pengujian Secara Parsial (X1) 

Variabel Koefisien Standar Error 

Konstanta 3,631 0,548 

IPK 0,066 0,011 

  

Menggunakan program Eviews diperoleh 
Z = 6,001 
 
Keputusan : 
 Nilai sttistik uji Z (6,001) <Zα/2 (1,96) 
maka H0 ditolak. 
 
Kesimpulan :  
 Berarti ada pengaruh signifikan antara 
variabel IPK terhadap probabilitas lulusan 
FMIPA Unmul Tahun 2014 memperoleh 
predikat cukup, memuaskan, sangat 
memuaskan dan dengan pujian.  
 
2. Model regresi probit ordinal secara 

parsial,dimana variabel bebasnya lama 
studi (X2) : 
 

 =  

     

 =  - 

   

 =  - 

   

 = 

      
 

Hipotesis : 

H0 :  = 0 (tidak ada pengaruh antara 

variabel lama studi terhadap probabilitas  
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan dan dengan pujian). 

H1 : ≠ 0 (ada pengaruh signifikan antara 

variabel lama studi terhadap probabilitas 
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan, dengan pujian). 
 
Statistik Uji : 

 Z =   = 5,94  

 
      
Tabel 4 Hasil Pengujian Secara Parsial(X2) 

Variabel Koefisien Standar Error 

Konstanta 4,807 0,744 

Lama Studi 0,010 0,001 
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 Menggunakan program Eviews diperoleh 
Z = 5,94 
 
Keputusan : 

Nilai statistika uji Z (5,94)<Z0,05/2 (1,96) 
maka H0 ditolak. 
 
Kesimpulan :  
 Berarti ada pengaruh signifikan antara 
variabel lama studi terhadap probabilitas 
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan dan dengan pujian.  
 
3. Model regresi probit ordinal secara parsial 

,dimana variabel bebasnya usia (X3) : 
 

 = 

      

 =  - 

   

 =  - 

  

=

      
 

Hipotesis : 

H0 :  = 0 (tidak ada pengaruh antara 

variabel usia terhadap probabilitas  lulusan 
FMIPA Unmul Tahun 2014 memperoleh 
predikat cukup, memuaskan, sangat 
memuaskan dan dengan pujian). 

H1 : ≠ 0 (ada pengaruh signifikan antara 

variabel usia terhadap probabilitas lulusan 
FMIPA Unmul Tahun 2014 memperoleh 
predikat cukup, memuaskan, sangat 
memuaskan, dengan pujian). 
 
Statistik Uji : 

 Z =  =  -7,250 

 
 
Tabel 5 Hasil Pengujian Secara Parsial (X3) 

Variabel Koefisien Standar Error 

Konstanta -5,961 0,584 

Usia -0,291 0,040 

 

 Menggunakan program Eviews diperoleh 
Z = -7,250 
 
 
Keputusan : 

  Nilai statistika uji Z (-7,250) <Z0,05/2 

(1,96) maka H0 diterima. 
 
 

Kesimpulan :  
 Berarti tidak ada pengaruh signifikan 
antara variabel usia terhadap probabilitas 
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan dan dengan pujian. 
 
4. Model regresi probit ordinal secara parsial 

,dimana variabel bebasnya jenis kelamin 
(X4) : 
 

 = 

      

 =  - 

  

=  - 

   

=

      
Hipotesis : 

H0 :  = 0 (tidak ada pengaruh antara 

variabel jenis kelamin terhadap probabilitas  
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan dan dengan pujian). 

H1 : ≠ 0 (ada pengaruh signifikan antara 

variabel jenis kelamin terhadap probabilitas 
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangat memuaskan, dengan pujian). 
 
Statistik Uji : 
 

 Z =  =  -0,610  

      
 
Tabel 6Hasil Pengujian Secara Parsial (X4) 

Variabel Koefisien Standar Error 

Konstanta -2,622 0,634 
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Jenis Kelamin -0,015 0,025 

 
Menggunakan program Eviews diperoleh 

Z = -0,610 
 
 

Keputusan : 
  Nilai statistika uji Z (-0,610) <Z0,05/2 (1,96) 

maka H0 diterima. 
 

Kesimpulan :  
 Berarti tidak ada pengaruh signifikan 
antara variabel jenis kelamin terhadap 
probabilitas lulusan FMIPA Unmul Tahun 
2014 memperoleh predikat cukup, 
memuaskan, sangat memuaskan dan 
dengan pujian. 
 
Pengukuran Multikolinieritas 
 
Statistik Uji :  
  

VIF =   , untuk j = 1,2,3  

 
Dengan menggunakan Eviews diperoleh nilai 
VIF untuk masing-masing variabel IPK, lama 
studi, usia, dan jenis kelamin adalah (1,450), 
(1,666), (1,196) dan (1,117). 
 
 H0 diterima : jika VIF ≤ 10 
 H1ditolak : jika VIF > 10 
 
Diperoleh nilai VIF untuk variabel IPK, lama 
studi, usia, dan jenis kelamin lulusan FMIPA 
Unmul Tahun 2014 adalah sebesar VIF ≤ 10, 
sehingga tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. 
 
Efek Marginal 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
dari variabel IPK dan Lama studi terhadap 
probabilitas lulusan FMIPA Unmul tahun 
2014 memperoleh predikat cukup, 
memuaskan, sangat memuaskan dan 
dengan pujian adalah dengan menghitung 
efek marjinal.  

 
1. Untuk menginterpretasikan model regresi 

probit ordinal digunakan Efek Marjinal IPK 
(X1) 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
2. Untuk menginterpretasikan model regresi 

probit ordinal digunakan Efek Marjinal 
Lama Studi (X2) 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diperoleh nilai efek marjinal dari IPK 
terhadap predikat kelulusan lulusan FMIPA 
Unmul  Tahun 2014 seperti yang terdapat 
pada Lampiran. Misalnya untuk lulusan ke-1, 
nilai efek marjinal IPK terhadap probabilitas 
lulusan FMIPA Unmul  Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, memuaskan, 
sangatmemuaskan dan dengan pujian 
berturut-turut adalah sebesar -0,03; -
0,00001; -0,00007; -0,00001. Terlihat bahwa 
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nilai efek marjinal terbesar adalah untuk 
kategori IPK cukupdengannilai -0,03. Hal ini 
menunjukkan bahwa skor IPK berpengaruh 
terhadap probabilitas lulusan ke-1 
memperoleh IPK cukup.  
 

Kesimpulan 

1. a. Model regresi probit ordinal untuk 
kasus penentuan predikat kelulusan 
mahasiswa FMIPA Universitas 
Mulawarman Tahun 2014 adalah  
 

 = 

   

 = 

 - 

   

 = 

 - 

   

 = 

  
 
 
 
 
 
 

 
 Untuk variabel IPK (X1) : 
 

 = 

      

 =  - 

   

 =  - 

   

 = 

    
Untuk variabel lama studi (X2) : 
 

 = 

      

 =  - 

   

 =  - 

   

 = 

   

Untuk variabel usia (X3) : 
 

 = 

      

 =  - 

   

 =  - 

   

 = 

  

 
 
 
 
 
 
Untuk variabel jenis kelamin (X4) 

 = 

      

 =  - 
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 =  - 

   

 

=

  

2.  Karena nilai statistik uji  (85,36) 

> (9,49) maka H0 ditolak. Ada 

pengaruh signifikan antara variabel IPK, 
lama studi, usia, dan jenis kelamin 
secara serentak terhadap probabilitas 
lulusan FMIPA Unmul Tahun 2014 
memperoleh predikat cukup, 
memuaskan, sangat memuaskan dan 
dengan pujian.  

 
Saran 
Pemodelan regresi probit ordinal untuk kasus 
predikat kelulusan FMIPA Unmul Tahun 
2014 masih perlu dilakukan dan untuk 
peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
variabel bebas yang semuanya merupakan 
variabel diskrit (kategori) berskala nominal 
atau ordinal atauvariabel bebasnya 
merupakan campuran antara variabel kontinu 
dan variabel diskrit (berskala nominal atau 
ordinal). 
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